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Peraturan Daerah untuk Bimbingan Teknis Eksplorasi dan Eksploitasi Mineral dan
pendapatan didaerah, studi kasus di daerah penambangan emas Pinangkaban,Gumelar,
Kabupaten Banyumas, Jawa-Tengah

Heru Sigit Purwanto”, Herry Riswandi®
“Program Studi Teknik Geologi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta,
JL.SWK 104, Condong Catur, Yogyakarta
Email: sigit_geologi@hotmail.com; herry.riswandi@upnyk.ac.id

Abstrak

Peraturan pelaksanaan teknis untuk ekpolorasi mineral di daerah belum dilakukan terutama untuk
Tambang Rakyat. Pelaksanaan peraturan pelaksanaan teknis di daerah selama ini masih mengacu pada
UU 04 tahun 2009 dan UU 23 tahun 2014 tentang PeraturanPemerintah Daerah. Secara khusus dalam hal
pelaksanan pertambangan rakyat sudah dianggap legal oleh pemerintah asalkan sudah masuk dalam
Kawasan Pertambangan Rakyat dan sebagai perusahaan baik melalui KUD maupun usaha perusahaan
daerah.Oleh sebab itu sebaiknya harus ada peraturan daerah tentang teknis pelaksanaan eksplorasi dan
eksploitasinya untuk masyarakat atau pelaku tambang serta hasil tambang yang maksimal sehingga tidak
sembarangan menambang dengan cara masing-masing,

Khasus tambang rakyat di daerah Pinangkaban, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas,
Jawa- Tengah yang ternyata banyak lubang-lubang penambangan bawah tanah yang tidak teratur dan
membahayakan penambang (longsor, runtuh dan lainntya). Perekonomian didaerah tambang juga akan
lebih meningkat dan perlu ditata yang lebih baik sehingga dapat mendongkrak tingkat perekonomian
daerah maupun dalam skala Nasional.

Geologi daerah penelitian, secara stratigrafi daerah penelitian tersusun atas 8 satuan batuan,
yaitu (tua - muda), yaitu: Satuan breksi-vulkanik Halang, Satuan batupasir Halang, Satuan lava-andesit
Kumbang, Intrusi andesit, Satuan breksi-vulkanik Tapak, Satuan batupasir Tapak, Satuan batugamping
Tapak, Aluvial Struktur geologi secara dominan diinterpretasikan mengontrol pola alterasi dan
mineralisasi daerah telitian. Alterasi daerah penelitian terdiri atas 3 tipe alterasi, yaitu: alterasi argilik,
alterasi propilitik, dan alterasi silisik. Mineralisasi yang terdapat pada daerah penelitian, yaitu: pirit
{FeS;), kalkopirit (CuFeS;).galena (Pbs)bornit [CusFeS;). Emas didaerah telitian terdapat setempat-
setempat, berdasarkan analisis AAS berkisar antara 0,5 - 4,7 ppm.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disimpulkan bahwa segera perlu adanya peraturan
daerah tentang teknis pelaksanaan ekplorasi dan eksploitasi bagi perusahaan ataupun tambang rakyat
serta bimbingan teknis, sehingga akan menghasilkan bahan tambang yang maksimal dan tidak merusak
lingkungannya.

PENDAHULUAN

Hasil penelitian awal, bahwa struktur geologi hubungannya dengan mineralisasi dan cebakan
emas di daerah Paningkaban dan sekitarnya, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, Jawa- Tengah,
menunjukkan adanya indikasi bahwa mineralisasi emas pada urat-urat kuarsa dikontrol oleh pola
struktur geologi. Hal ini berdasarkan beberapa hasil peneliti dan penelitian tinjau, bahwa analisis AAS
pada contoh urat kuarsa yang mengisi kekar-kekar tension dan kompresi menunjukkan bahwa unsur Au
{emas) hasilnya relatif tinggi.

Secara umum berdasarkan lintasan-lintasan struktur terpilih di daerah Paningkaban dan
sekitarnya menunjukkan bahwa pola struktur dari kekar-kekar dan urat kuarsa secara umum berarah
NW-SE (Baratlaut-Tenggara), NE-SW (Timurlaut-Baratdaya). N-S (Utara-Selatan) dan beberapa E-W
(Timur-Barat).

Mineral emas dan mineral penyertanya terdapat atau mengkristal pada urat-urat kuarsa (sisa
magma/late magmatic) di jalur rekahan, baik pada rekahan tarik (tension fractures), rekahan geser
(shear zones) maupun jalur sesar {fault zones). Urat-urat kuarsa mengikuti pola struktur rekahan dan
sesar di daerah telitian secara umum berarah Baratlaut-Tenggara, Timurlaut-Baratdaya, Utara-Selatan
dan Barat-Timur. Berdasarkan analisis struktur regional, daerah Paningkaban dan sekitarnya merupakan
peralihan pola tektonik Sumatera dan pola tektonik Jawa (Pulunggono & Soejono, 1989)

Daerah telitian juga terdapat kawasan pertambangan rakyat khusus tambang emas di daerah
wilayah pertambangan rakyat Pinangkaban, yang penambangannya dengan sistem bawah tanah sehingga
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banyak lubang-lubang penambangan yang tidak teratur dan membahayakan penambang (longsor, runtuh
dan lainnya). Perekonomian didaerah tambang ternyata juga lebih meningkat dibanding dengan daerah
lain, maka perlu adanya penataan teknik ekplorasi dan produksi serta pengolahannya yang lebih baik
sehingga dapat mendongkrak tingkat perekonomian daerah maupun dalam skala Nasional.

Pelaku perekonomian mikro tambang rakyat lebih bisa bertahan dan tidak terpengaruh oleh
kelesuan ekplorasi dan ekploitasi mineral bijih secara nasional maupun dunia, dengan demikian
Pemerintah daerah harus membuat Peraturan Daerah mengenai pertambangan rakyat tersebut, yang
mengacu ke UU No. 4 2009 tetapi yang bersifat otonom, mensejahte rakan rakyat dan pendapatan daerah
setempat,

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data sekunder, hasil penelitian terdahulu
geologi dan data dari UU no.4 2009 serta UU no.23 2014 serta beberapa UU Pemerintah Daerah tentang
Pertambangan. Data primer dimulai dengan analisis citra landsat dan peta topografi, kemudian
dilanjutkan dengan melakukan pemetaan permukaan (surface) dengan pengambilan data berupa geologi,
berupa pengamatan terhadap singkapan batuan dilapangan, geomorfologi, struktur geologi (sesar, kekar,
dan lipatan), daerah alterasi mineralisasi, urat kuarsa (quartzvein), serta pengambilan sampel batuan dan
urat kuarsa untuk analisis, serta wewancara dan FGD dengan masyarakat pertambangan rakyat setempat.

GEOLOGI DAERAH TELITIAN

Geomorfologi daerah penelitian didominasi oleh perbukitan yang berlereng miring - curam dari
relatip berarah Timuraut - Ba ratdaya dan Baratlaut - Tenggara, dengan tingkat pengerosian lemah-kuat.
Secara umum bentang alam dikontrol oleh faktor litologi, struktur geologi dan proses erosi,

Berdasarkan pengumpulan data berupa interpretasi awal, data penelitian terdahulu, data
lapangan dan analisis laboratorium, maka dihasilkan kolom stratigrafi daerah penelitian berdasarkan
urut-urutan satuan batuan yang memiliki umur tua hingga yang muda (Gambar 01).

Dasar penamaan tiap - tiap satuan batuan pada daerah penelitian mengacu kepada Sandi
Satratigrafi Indonesia (SSI),1996 dengan penamaan satuan tidak resmi yang ditentukan berdasarkan ciri-
ciri litologi yang dominan,

LEGENDA":
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n ° DAN
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Gambar 01. Kolom stratigrafi Daerah Paningkaban dan Sekitarnya, Kecamatan Gumelar, Kabupaten
Banyumas, Propinsi Jawa Tengah.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan dan analisis yang telah dilakukan di
laboratorium, stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi ¢ satuan litostratigrafi tak teresmi, dan 2
litodem dengan urut-urutan batuan tua ke muda sebagai berikut:

1. Satuan breksi-vulkanik Halang
Satuan batupasir Halang
Satuan lava-andesit Kumbang
Intrusi andesit
Satuan breksi-vulkanik Tapak
Satuan batupasir Tapak
Satuan batugamping Tapak
Aluvial
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Gambar 02. Peta Geologi daerah Paningkaban dan sekitarnya, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas,
|awa Tengah,

ALTERASI DAN MINERALISASI

Proses alterasi dan mineralisasi merupakan suatu proses terubahnya suatu batuan baik secara
kimi, fisik, dan lain nya akibat adanya suatu proses pengaruh dari media larutan panas. Dalam hal ini,
batuan yang mengalami pengaruh atau ubahan dikenal dengan istilah batuan samping (walrock).
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Sementara proses yang terjadi pada batuan samping dikenal dengan istilah wallrock alteration procces,
yaitu: suatu proses kimia yang mengubah batuan asal oleh media larutan panas yang mengalir.

Dari keseluruhan tersebut, aspek terpenting dalam suatu batuan dapat teralterasi ataupun
termineralisasi adalah dengan adanya rekahan pada batuan (chanelway) yang merupakan jalur dari
keluarnya larutan panas kepermukaan hingga berinteraksi terhadap batuan samping, dan biasanya akan
terendapkan mineral-mineral baru. Asosiasi mineral-mineral baru tersebut biasanya tercermin sebgai
suatu tipe alterasi,

Mineralisasi yang terdapat pada daerah penelitian relatip berasosiasi terhadap urat kuarsa (vein
ataupun veinlets), pada satuan batupasir Halang, serta pada tubuh intrusi yang ada pada daerah
penelitian, Mineralisasi bijih yang terdapat pada daerah penelitian, berupa mineral sulfida, diataranya;
pirit (FeS2), kalkopirit (CuFeS2), sedikit galena (PbS) dan bornit (Cu5FeS4).

Gambar 03. Salah satu singkapan batuan dan mineral-mineral di daerah telitian

TAMBANG RAKYAT DIDAERAH TELITIAN

Daerah telitian terdapat kawasan tambang rakyat berdasarkan keterangan dari Dinas ESDM

Jawa-Tengah sudah termasuk dalam Wilayah Pertambnagan Rakyat dan banyak sekali lubang-lubang
tidak teratur yang digali serta dikelola oleh rakyat setempat.Pencarian lokasi dan arah eksplorasi dari urat
kuarsa yang mengandung emas di tentukan dengan referensi dari tetangga lubang yang telah berhasil
mendapatkan urat yang mengandu ng emas tersebut. (Gambar 04).
Penggalian lokasi tambang yang tidak terstruktur dengan baik apalagi atap dan dinding lobang yang tidak
baik atau sangat memprihatinkan dari segi keselamatan penambang akan menjadi ancaman keselamatan
mereka setiap saat dan keruntuhan dan menyebabkan tanah longsor, maka perlu pembinaan teknis dari
pemerintahan setempat.

Batuan dan urat kuarsa yang di dapatkan atau yang diambil dari dalam lubang terus ditampung
dan dimasukkan kedalam gelundung dari besi dan dimasukkan air raksa, kemudian deputar digerakkan
dengan tenaga air maupun mesin disel.

Penjualan emas yang sudah didapatkan dijual kepada teman dekat atau toko yang sudah membeayai
semua kebutuhan melubang, akan tetapi sedikit ke Koperasi yang sudah dibentuk.

Peredaran uang dari perekonomian mikro sektor tambang rakyat didaerah sangat bermanfaat
dan perlu untuk di kaji lebih dalam, karena kegiatan mereka tidak terganggu dengan kelesuan kegiatan
pertambangan Nasional maupun kegiatan Pertambangan Dunia.
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Gambar 04. Kondisi iuﬁéng di daerah témr‘nlt)héﬁg fakyat dan glondong untuk menéﬁgkép b-'ij ih emas.

PERLUNYA PENATAAN DARI PEMERINTAH DAERAH

Berdasarkan Peraturan UU no4 tahun 2009 tentang undang-undang minerba, pasal hal
pertambangan mineral di daerah sudah diatur dari cara penambangan dan sampai pengolahan sebelum
dieksport, akan tetapi kawasan wilayah pertambangan rakyat (WPR) tidak di perjelas dengan adanya
tambang rakyat yang tidak berbadan hukum. Berdasarkan hal tersebut dan kenyataan dilapangan, maka
perlu adanya penataan dan pengelolaan yang diatur dengan Peraturan Daerah setempat, terutama dalam
hal teknis pelaksanaan dan pengolahannya yang selanjutnya pengelolaan penjualan hasil emasnya.

Pemerintah daerah dapat melakukan bimbingan teknis langsung dengan kerjasama dengan
Universitas terutama pembinaan teknis ekplorasi dan pengolahannya, dengan cara mengambil lulusan
vang baru dari Universitas untuk magang membimbing para penambang rakyat tersebut misalnya selama
3 bulan dengan honor dari anggaran Pemerintah Daerah setempat. Model seperti tersebut diatas juga
dapat mengurangi penganguran terdidik sementara,dalam suasana kelesuan pertambangan mineral di
Indonesia dan Dunia, nantinya selepas magang tersebut lulusan baru diharapkan dapat bekerja
selanjutnya berdasarkan pengalaman dan interaksi bekerja selama 3 bulan dilokasi pertambangan.

Penyuluhan dan pelatihan perekonomian sektor riil, misalnya dengan peningkatan dan
pengaktifan koperasi untuk mensejahterakan rakyat dan penambahan pendapatan daerah melalui pajak
lokasi usaha dan retribusi lainnya yang sesuai dengan perundang-undangan, hal ini akan menambah
pendapatan daerah setempat,

Penjabaran dari beberapa pasal dalam UU no.4 th 2009 dapat menjadikan acuan untuk membuat
peraturan daerah secara oltonomi, misalnya Pasal 31, tentang penataan daerah dalam pelaksanaan
desentralisasi, Pasal 14, ayat 3, tentang urusan pemerintahan bidang energi dan sumberdaya mineral,
Pasal 289, ayat 2, tentang pajak bumi dan bangunan yang digunakan untuk usaha, Pasal 347, tentang
maklumat pelayanan publik, serta pasal 377 tentang pengawasan umum dan pengawasan teknis dan
referensi lain untuk membuat peraturan daerah yang sudah banyak dilakukan oleh beberapa kabupaten
diantaranya Kotamadya Samarinda Perda no.12 Th 2013 dan Kabupaten Buru Perda No.03 Tahun 2012,
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Gambar 05. Aktivitas di kawasan wilayah tambang rakyat, yang mana sudah ada kegiatan
organisasi yang terstruktur baik dan koperasi yang sudah terbentuk.

Gambar 06, Kegiatan masyarakat di kawasan tambang rakyat dan penyu]uhén. dari LPPM UPN Veteran
Yogyakarta.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih diucapkan kepada Dirjen Dikti, Direktorat DP2ZM dari dana hibah Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi tahun anggara 2014-2015, serta LPPM UPN Veteran Yogyakarta atas ijin dan
kesempatannya untuk mempresentasikan hasil penelitian ini.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian awal, bahwa struktur geologi hubungannya dengan mineralisasi dan cebakan emas di
daerah Paningkaban dan sekitarnya, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, Jawa- Tengah,
menunjukkan adanya indikasi bahwa mineralisasi emas pada urat-urat kuarsa dikontrol oleh pola
struktur geologi

2. Mineralisasi yang terdapat pada daerah penelitian relatip berasosiasi terhadap urat kuarsa (vein
ataupun veinlets), pada satuan batupasir Formasi Halang, serta pada tubuh intrusi yang ada pada
daerah penelitian.
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Mineralisasi bijih yang terdapat pada daerah penelitian, berupa mineral sulfida, diataranya ; pirit

(FeS2), kalkopirit (CuFeS2), sedikit galena (PbS) dan bornit (Cu5FeS4).

4. Pemerintah daerah dapat melakukan bimbingan teknis langsung dengan kerjasama dengan
Universitas terutama pembinaan teknis ekplorasi dan pengolahannya.

5. Perlu segera adanya penataan dan pengelolaan yang diatur dengan Peraturan Daerah (Perda)

setempat, terutama dalam hal bimbingan teknis pelaksanaan dan pengolahan yang selanjutnya

pengelolaannya.
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